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 Media sosial telah menjadi alat komunikasi utama dalam manajemen 

hubungan masyarakat (humas), terutama di sektor publik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam mendukung fungsi 

humas di sektor publik melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur atau library research. Kajian ini memanfaatkan berbagai literatur, 

seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian, untuk mengidentifikasi 

bagaimana media sosial digunakan untuk membangun hubungan dengan 

masyarakat, meningkatkan transparansi, dan memperkuat kepercayaan 

publik. Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial memegang peranan 

penting dalam memperluas jangkauan komunikasi pemerintah, memberikan 

akses informasi secara real-time, serta menciptakan interaksi yang lebih 

inklusif dengan masyarakat. Namun, tantangan seperti penyebaran informasi 

palsu dan kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan media sosial di 

sektor publik masih menjadi kendala. Penelitian ini memberikan wawasan 

penting tentang pentingnya strategi komunikasi digital yang efektif untuk 

humas di sektor publik, serta menyarankan pengembangan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan media sosial secara profesional. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan manajemen humas berbasis media sosial di sektor publik. 
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1. INTRODUCTION 

 Media sosial telah mengubah cara komunikasi antara institusi publik dan masyarakat. Di era digital, 

media sosial memungkinkan pemerintah untuk menyampaikan informasi dengan cepat, transparan, dan 

interaktif. Namun, perubahan ini juga membawa tantangan baru, seperti kebutuhan akan pengelolaan 

komunikasi yang efektif di tengah arus informasi yang cepat dan kompleks (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Dalam konteks humas, media sosial menjadi alat strategis untuk membangun hubungan yang lebih baik 

dengan masyarakat melalui dialog yang inklusif dan terbuka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan publik (Mergel, 2013). Namun, studi tersebut sering kali lebih fokus 

pada dampak media sosial terhadap komunikasi secara umum, tanpa mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana media sosial digunakan dalam manajemen humas di sektor publik. Inilah yang menciptakan celah 

penelitian (research gap) yang menjadi dasar bagi studi ini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami peran media sosial sebagai alat komunikasi 

modern di sektor publik. Dengan meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap transparansi dan 

akuntabilitas pemerintah, penggunaan media sosial dalam manajemen humas menjadi kebutuhan yang tidak 
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dapat diabaikan (Bonsón et al., 2012). Penelitian ini berupaya memberikan analisis yang komprehensif 

tentang bagaimana media sosial digunakan untuk memperkuat fungsi humas di sektor publik. 

Latar belakang media sosial adalah perkembangan teknologi yang menciptakan media baru untuk 

mempermudah masyarakat berkomunikasi dan berbagi informasi. Media sosial telah menjadi bagian dari 

kehidupan sebagian besar orang dan mengubah paradigma berkomunikasi.  

Berikut beberapa latar belakang media sosial: 

1. Media sosial memungkinkan komunikasi tanpa batas ruang, waktu, dan jarak.  

2. Media sosial dapat digunakan untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, dan 

mengekspresikan diri.  

3. Media sosial dapat menjadi sumber utama informasi masyarakat karena cepat, isunya trendy, dan 

mudah didapatkan.  

4. Media sosial dapat digunakan untuk berbagi informasi tentang diri sendiri atau bisnis, serta untuk 

menemukan bisnis lokal dan sumber daya lainnya.  

5. Media sosial dapat digunakan untuk pemasaran dengan lebih sedikit usaha dan biaya.  

6. Media sosial dapat menjadi alat komunikasi alternatif yang mendukung hubungan dan aktivitas. 

Literatur Review 

1. Media Sosial dan Humas di Sektor Publik Media sosial menawarkan platform untuk membangun 

komunikasi dua arah antara pemerintah dan masyarakat. Menurut Lovejoy dan Saxton (2012), media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menciptakan keterlibatan yang lebih dalam dengan masyarakat. 

2. Strategi Komunikasi Digital Penggunaan media sosial dalam humas di sektor publik memerlukan 

strategi komunikasi yang terencana. Waters et al. (2009) menekankan bahwa keberhasilan 

penggunaan media sosial bergantung pada kemampuan institusi untuk menyampaikan pesan yang 

relevan dan konsisten. 

3. Tantangan Penggunaan Media Sosial Meskipun memiliki banyak manfaat, media sosial juga 

menghadirkan tantangan, seperti risiko penyebaran informasi palsu (fake news) dan kurangnya 

sumber daya manusia yang terlatih dalam pengelolaan media sosial di sektor publik (Berthon et al., 

2012). 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan berbagai temuan literatur untuk 

menganalisis secara mendalam peran media sosial dalam manajemen humas di sektor publik. Fokus pada 

strategi dan tantangan komunikasi digital memberikan nilai tambah yang signifikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana media sosial digunakan dalam 

manajemen humas di sektor publik. Manfaatnya meliputi kontribusi teoretis dalam literatur humas dan media 

sosial, serta rekomendasi praktis bagi pemerintah untuk mengelola komunikasi publik secara lebih efektif 

melalui media sosial. 

 

2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur atau library research. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 

peran media sosial dalam manajemen humas di sektor publik. Sumber data yang digunakan mencakup 

literatur akademik seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi pemerintah yang 

relevan. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelusuran pustaka dari berbagai sumber 

terpercaya. Literatur yang dipilih disaring berdasarkan relevansi dan kredibilitas untuk memastikan validitas 
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data yang digunakan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan temuan-temuan dalam literatur untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan isu-isu utama terkait penggunaan media sosial dalam manajemen 

humas sektor publik. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai 

topik penelitian (Creswell, 2014). 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak signifikan terhadap manajemen 

humas di sektor publik. Media sosial memungkinkan pemerintah untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat melalui komunikasi yang lebih personal dan real-time. Platform seperti Facebook, Twitter, dan 

Instagram digunakan untuk menyampaikan informasi kebijakan, program pemerintah, serta tanggapan 

terhadap isu-isu publik. Dalam banyak kasus, media sosial terbukti efektif dalam membangun transparansi 

dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Bonsón et al., 2012). 

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengelola media sosial secara profesional. Banyak institusi pemerintah masih berjuang untuk memanfaatkan 

media sosial secara optimal, terutama dalam menghadapi isu-isu seperti penyebaran informasi palsu dan 

kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat. Selain itu, adanya ketergantungan pada satu platform media 

sosial juga meningkatkan risiko jika platform tersebut mengalami gangguan (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Tabel 1: Tingkat Keterlibatan Masyarakat 

 

Media Sosial Tingkat Keterlibatan (%) 

Facebook 75 

Twitter 65 

Instagram 80 

YouTube 50 

Studi ini juga menemukan bahwa strategi komunikasi yang terencana, seperti penjadwalan konten, 

pemantauan respons publik, dan evaluasi berkala, dapat meningkatkan efektivitas penggunaan media sosial 

dalam manajemen humas. Selain itu, pentingnya pengembangan kebijakan yang mendukung penggunaan 

media sosial secara profesional di sektor publik menjadi salah satu rekomendasi utama dari penelitian ini. 

Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi strategi untuk 

meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat. 



               ISSN: xxxx-xxxx 

 

 Fitrianingsih 

15 

 

Grafik 1. 

 

4. CONCLUSION 

Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dalam manajemen hubungan masyarakat di sektor 

publik. Penggunaan platform digital memungkinkan lembaga publik untuk berinteraksi langsung dengan 

masyarakat, mempercepat aliran informasi, serta meningkatkan transparansi dan partisipasi publik. Namun, 

tantangan terkait pengelolaan citra, kontrol informasi, dan pemanfaatan media sosial secara etis juga muncul. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang tepat dan pelatihan bagi praktisi hubungan masyarakat 

untuk memanfaatkan media sosial secara optimal guna memperkuat hubungan dengan masyarakat dan 

menciptakan citra positif lembaga publik. 
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